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Ringkasan

Pada riset saat ini tentang Implementasi Kebijakan Desa dalam Penanggulangan
Covid- 19. Tata cara Riset yang digunakan merupakan kualitatif dengan watak
deskriptif, dimana riset ini memakai teori Suharto 2010. Dimana hasil penelitiannya
membuktikan kalau pada point awal teori suharto ialah keberhasilan kebijakan desa
tidak terlepas dari aksi pemerintah yang berwenang, dimana terpaut kebijakan desa
dalam penanggulangan Covid- 19, pemerintah desa kucur ialah membiasakan
dengan kebijakan pemerintah pusat, serta menutup akses ke desa sepanjang 2 bulan
buat menjauhi masyarakat desa terpapar covid- 19, berikutnya pada poin ke-2 dari
teori suharto ialah suatu respon terhadap kebutuhan permasalahan, ini bisa nampak
pada model kebijakan yang dibangun pemerintah desa kucur ialah respon dari
pemerintah desa dalam menolong memencet laju penyebaran covid- 19, berikutnya
poin ke-3 dari teori ini ialah Aksi yang berorientasi pada tujuan, sepanjang ini
pemerintah desa kucur mempunyai tujuan ialah menanggulangi penyebaran Covid-
19, buat strategi spesial belum terdapat namun masih bertabiat instruksi, semacam
sosialisasi serta lain sebagainya. Keputusan buat melaksanakan ataupun tidak
melaksanakan suatu merupakan poin ke- 4 dari teori ini, hingga keputusan yang
diambil pemerintah desa kucur merupakan dengan menjajaki instruksi pemerintah
pusat dalam menanggulangi kasus Covid- 19. Serta poin yang terakhir dari teori ini
merupakan Justifikasi. Justifikasi dari kebijakan yang terbuat didukung oleh
pendanaan desa yang baik, sehingga implementasi kebijakan yang terbuat bisa
berjalan dengan semestinya.

Kata Kunci: Implementasi, Kebijakan, Desa, Penanggulangan, Coronavirus
Disease, Covid- 19.



BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Coronavirus Disease (COVID- 19) merupakan salah satu virus yang saat ini
menjadi pandemi di seluruh dunia. Virus tersebut jadi isu yang sangat
menghebohkan di seluruh dunia, tercantum Indonesia. Banyak Negeri memilah
upaya penangkalan ekstrem semacam Lockdown sebab cepatnya penyebaran dan
mudahnya penularan Covid- 19. Pastinya bila Negeri Indonesia mempraktikkan
kebijakan Lockdown hingga hendak mencuat akibat positif serta negatif dari wabah
virus Corona ini. Akibat positif dari terdapatnya pelaksanaan kebijakan tersebut
pastinya hendak meminimalisir penyebaran virus Corona sebab bisa kurangi warga
yang beraktifitas di luar rumah. Tetapi di samping itu, pastinya terdapat pula akibat
negatif dari kebijakan tersebut salah satunya dipengaruhi tatanan perekonomian
negeri yang hendak berbahaya sehingga butuh dipertimbangkan kembali tentang
pelaksanaannya di suatu Negeri( Yunus&amp; Rezki, 2020: 102).

Indonesia ialah negara dengan populasi paling banyak keempat di dunia, respons
Pemerintah Indonesia terhadap krisis sangat lambat dan berpotensi jadi episentrum
dunia sehabis Wuhan. Kebijakan yang tidak responsif dan keliru tentu
membahayakan jutaan rakyat Indonesia. Mengenai ini terlihat, misalnya pada bulan
Januari dan Februari 2020, kala virus itu melumpuhkan sebagian kota di Cina,
Korea Selatan, Italia, dan yang lain sebagian negara mengambil kebijakan buat
menutup migrasi manusia lintas negara. Sebaliknya, Pemerintah Indonesia
mengambil kebijakan lain yang berupaya menarik wisatawan dan bisnis dari
negara- negeri yang tengah menutup negara mereka buat dikunjungi (Agustino,
2020: 256).

Tetapi, kebijakan yang baik saja tidak lumayan buat menanggulangi wabah Covid-
19 di negara ini. Diperlukan pula komitmen dari warga buat mematuhi segala
ketentuan serta kebijakan yang sudah dikeluarkan Pemerintah. Terdapatnya akibat
yang sangat luar biasa, baik diseluruh dunia apalagi desa- desa yang terdapat di
Indonesia. Desa- desa terbawa- bawa paling utama dalam bidang ekonomi serta
pembangunan yang sepanjang ini banyak mengandalkan dorongan dari pusat.
Datangnya wabah Covid- 19 menjadikan sebagian pembangunan ekonomi serta
desa kelihatanya tidak berjalan secara optimal. Upaya menghindari penyebaran
virus serta mengatasi akibat pandemi bukan cuma ialah tanggung jawab pemerintah
semata, namun membutuhkan kedudukan dan tiap elemen pemerintahan yang
terdapat di warga, salah satunya ialah pemerintah desa, pemerintah desa wajib
sanggup berupaya meningkatkan solidaritas sosial antar warga guna memutus
penyebaran Covid- 19( Rosidin, 2020). Dikala ini kebijakan dari pemerintah pusat
berkaitan dengan Penanggulangan Covid- 19 ditingkat desa ialah dengan



menghasilkan Pesan Edaran Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Desa Paham Covid- 19
Serta Penegasan Padat Karya Tunai Desa, Tujuan dari Pesan Edaran ini selaku
acuan dalam penerapan Desa Paham Covid- 19 serta penerapan Padat Karya Tunai
Desa( PTKD) dengan memakai Dana. Desa, yang melatarbelakangi
diberlakukannya Pesan Edaran Nomor. 8 Tahun 2020 ini ialah kalau Corona Virus
Disease 2019( COVID- 19) yang jadi pandemi global sudah berakibat sungguh-
sungguh terhadap sendi- sendi ekonomi serta kesehatan warga desa, dan
menindaklanjuti arahan Presiden Republik Indonesia terpaut dengan prioritas
pemakaian dana desa buat menguatkan sendi- sendi ekonomi lewat Padat Karya
Tunai Desa( PKTD) serta penguatan kesehatan warga lewat upaya penangkalan
serta penindakan COVID- 19. Desa ialah suatu organisasi pemerintah yang secara
politis mempunyai kewenangan tertentu buat mengurus serta mengendalikan
masyarakat ataupun kelompoknya.

membagikan penegasan, ialah Pemerintahan Desa diselenggarakan oleh
Pemerintah Desa. Dikala ini pemerintah Desa Kucur pastinya butuh mencermati
kesehatan warga yang terletak di Desa Kucur, dengan demikian hingga pemerintah
Desa Kucur dalam dalam penanggulangan Coronavirus Disease( Covid- 19)
pastinya butuh merumuskan kebijakan- kebijakan yang sanggup mendesak
penanganan Covid- 19 di Desa Kucur. Bersumber pada latar balik yang sudah
dijabarkan oleh periset di atas, hingga periset tertarik melaksanakan riset dengan
judul* Implementasi Kebijakan Desa Dalam Penanggulangan Coronavirus Disease(
Covid- 19)”.

1. 2. Rumusan Masalah

Bersumber pada latar balik serta penjelasan permasalahan di atas sehingga bisa
ditarik rumusan permasalahan, ialah:

1. Gimana Implementasi Kebijakan Desa Kucur Dalam Penanggulangan
Covid- 19?
2. Apa aspek yang menunjang implementasi kebijakan Desa Kucur Dalam

Penanggulangan Covid- 19?

3. Apa aspek yang membatasi implementasi kebijakan Desa Kucur Dalam
Penanggulangan Covid- 19?

1. 3. Tujuan Penelitian
Tujuan riset ini ialah:

1. Buat mengenali Implementasi Kebijakan Desa Kucur dalam
Penanggulangan Covid- 19



2. Buat mengenali faktor pendukung implementasi kebijakan Desa Kucur
dalam penanggulangan Covid- 19

3. Buat mengenali aspek penghambat implementasi kebijakan Desa Kucur
dalam penanggulangan Covid- 19

1. 2. Manfaat Penelitian
Dari penjelasan di atas hingga periset mengharapkan khasiat dalam riset ini, ialah:
1. Manfaat Akademis

Hasil riset ini diharapkan sanggup memberikan sumbangsih terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan yang spesialnya berkaitan dengan Kebijakan
Desa Dalam Penanggulangan Covid- 19.

2. Manfaat Praktis

Hasil riset ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih serta bahan penilaian untuk
pihak terpaut dalam meningkatkan serta mengimplementasikan kebijakan Desa
dalam penanggulangan Covid- 19.
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